ABSTRAK

Skripsi dengan Judul “Kemampuan Literasi Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal HOTS Ditinjau Dari Disposisi Matematis Siswa Kelas VII —
9 Di MTsN 1 Blitar” ini ditulis oleh Luthfi Riadhatus Sholikah, NIM.
126204201010, dibimbing oleh Dr. Maryono, M.Pd.

Kata Kunci: Kemampuan literasi matematis, disposisi matematis

Kemampuan literasi matematis adalah kemampuan seseorang untuk
merumuskan, menggunakan, dan merumuskan matematika dalam berbagai
konteks yang melibatkan aspek matematika yang membantu mengetahui
kegunaan matematika dalam membuat keputusan untuk menyelesaikan masalah
kehidupan nyata. Dari hasil penilaian PISA menunjukan bahwa kemampuan
literasi matematis siswa di Indonesia tergolong masih rendah. Sehingga untuk
meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa dapat dilakukan dengan
melatih siswa untuk mengerjakan soal HOTS. Selain itu, kemampuan literasi
matematis perlu dikembangkan dengan sikap positif terhadap matematika atau
yang disebut dengan disposisi matematis. Hal ini dikarenakan apabila siswa
memiliki sikap yang positif terhadap matematika, maka siswa akan memiliki rasa
ingin tahu, motivasi, dan apresiasi dalam pembelajaran, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematis siswa kelas VI1I-9 yang
memilliki disposisi matematis tinggi, sedang, dan tinggi dalam menyelesaikan
soal HOTS di MTsN 1 Blitar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Lokasi penelitian di MTsN 1 Blitar yang beralamat di Jalan Ponpes Al-
Kamal Kunir, Wonodadi, Blitar. Metode pengumpulan data berupa observasi,
angket, tes, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan
keabsahan data dilakukan dengan ketekunan/keajegan pengamat, triangulasi, dan
pemeriksaan teman sejawat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki disposisi
matematis tinggi mampu memenuhi semua indikator kemampuan literasi
matematis sampai, tetapi salah satu siswa belum mampu menghubungkan sumber
informasi baru, siswa yang memiliki disposisi matematis sedang mampu
memenuhi indikator kemampuan literasi matematis sampai level 4, dan siswa
yang memiliki disposisi matematis rendah mampu memenuhi indikator
kemampuan literasi matematis sampai level 4, tetapi salah satu siswa belum
mampu  mengkomunikasikan  dengan  argumentasi  berdasarkan  hasil
interpretasinya.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa (1) Kemampuan literasi matematis
siswa yang memiliki disposisi matematis tinggi dalam menyelesaikan soal HOTS
mampu mencapai level 6 dan level 5, (2) Kemampuan literasi matematis siswa
yang memiliki disposisi matematis sedang dalam menyelesaikan soal HOTS
mampu mencapai level 4, (3) Kemampuan literasi matematis siswa yang memiliki
disposisi matematis rendah dalam menyelesaikan soal HOTS mampu mencapai
level 3 dan level 4. Saran bagi peneliti selanjutnyadari hasil penelitian ini dapat
dikembangkan dengan soal yang berbeda, seperti soal PISA, soal Olimpiade
ataupun soal lainnya.
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ABSTRACT

The thesis titled 'Mathematical Literacy Skills of Class VI1I-9 Students in
Solving HOTS Problems: A Review of Mathematical Disposition at MTsN 1
Blitar' is authored by Luthfi Riadhatus Sholikah, with student ID number
126204201010, under the guidance of Dr. Maryono, M.Pd

Keywords: Mathematical literacy skills, mathematical disposition

Mathematical literacy is a person's ability to formulate, use, and formulate
mathematics in various contexts involving mathematical aspects that help
determine the usefulness of mathematics in making decisions to solve real-life
problems. The results of the PISA assessment show that the mathematical literacy
skills of students in Indonesia are still relatively low. So to improve students'
mathematical literacy skills, they can be trained to solve HOTS (Higher Order
Thinking Skills) problems. Additionally, mathematical literacy skills need to be
developed with a positive attitude towards mathematics, known as mathematical
disposition. This is because if students have a positive attitude towards
mathematics, they will have curiosity, motivation, and appreciation in learning,
thereby enhancing students' mathematical literacy skills.

The aim of this research is to describe the mathematical literacy skills of
7th-grade students in class VII-9 who exhibit high, moderate, and elevated
mathematical disposition in solving HOTS problems at MTsN 1 Blitar. This study
employs a qualitative approach with a descriptive research design. The research is
conducted at MTsN 1 Blitar situated on Al-Kamal Kunir Islamic Boarding School
Street, Wonodadi District, Blitar Regency. Data collection methods include
observation, questionnaires, tests, interviews, and documentation. Data analysis
techniques involve data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
Data validity checks are carried out through observer perseverance, triangulation,
and peer review.

The results of this study show that students who have high mathematical
disposition are able to fulfil all indicators of mathematical literacy skills up to, but
one student has not been able to connect new sources of information, students
who have moderate mathematical disposition are able to fulfil indicators of
mathematical literacy skills up to level 4, and students who have low
mathematical disposition are able to fulfil indicators of mathematical literacy
skills up to level 4, but one student has not been able to communicate with
arguments based on the results of his interpretation.

So it can be concluded that (1) The mathematical literacy skills of students
who have high mathematical disposition in solving HOTS problems can reach
level 6 and level 5, (2) The mathematical literacy skills of students who have
moderate mathematical disposition in solving HOTS problems can reach level 4,
(3) The mathematical literacy skills of students who have low mathematical
disposition in solving HOTS problems can reach level 3 and level 4. Suggestions
for further researchers from the results of this study can be developed with
different questions, such as PISA questions, Olympic questions or other questions.
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